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Assalamu Alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Daerah Sulawesi Selatan merupakan salah
satu wilayah yang memiliki tinggalan budaya
yang cukup beragam. Keragaman tersebut
tampak baik dari bentuk maupun jenis
tinggalan budaya dan tersebar di beberapa
daerah Kabupaten/Kota. Sebagai tinggalan
budaya yang merupakan karya adi luhung
bangsa tentunya perlu diupayakan terus
pelestariannya demi memperkuat jati diri
bangsa dan memperkokoh karakter bangsa.

Buku Dokumentasi Teknik Bangunan Kolonial
merupakan salah upaya pelestarian data dan

SAMBUTAN

menjadi buku pertama yang khusus berisi
gambar teknik dan foto secara detail dari
setiap bangunan kolonial yang sangat
diperlukan dalam setiap upaya
pengembangan dan pemanfaatan bangunan
tersebut.

Olehnya itu saya menyambut baik atas
terbitnya buku ini serta menyampaikan
apresiasi setinggi-tingginya kepada tim yang
terlibat dalam penulisan bukuini.

Harapan kami semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi pembaca
sekalian.

Makassar, 13 November 2019
Kepala

Drs. Laode Muhammad Aksa, M.Hum
NIP 19660112 199203 1001
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bangunan perkantoran, bangunan rumah
tinggal, sarana umum, sarana ibadah dan
fasilitas pelabuhan seperti kantor, gudang,
galangan kapal dan lainnya.

Hingga awal abad ke 19, perkembangan Kota
Makassar semakin kompleks seiring dengan
diresmikannya Makassar sebagai
Staadsgemeente (Kota Besar). Selain itu
dengan dimulainya politik Desentralisasi,
maka semakin banyak bangunan penting
yang didirikan seperti pembangunan kantor
gubernur dan kediaman perwira.

Bahkan dipenghujung masa pemerintahan
kolonial Belanda, Makassar semakin
berkembang pesat menjadi Kota pelabuhan,
pemerintahan, perdagangan dan militer.
Sehingga fasilitas pendukung perlu dibangun
seperti kantor-kantor pelayaran,
perdagangan, hotel, bioskop, bank, gudang
dan rumah toko (Ruko).

Saat ini di Era Milenial dengan perkembangan
kota Makassar menuju Kota Megapolitan

membawa imbas negatif terhadap beberapa
bangunan kolonial. Beberapa bangunan
dibongkar dan dihancurkan kemudian diganti
dengan bangunan baru yang dianggap lebih
modern. Tentunya, dengan hilang dan
hancurnya beberapa bangunan tersebut
merupakan salah satu bentuk penghancuran
data arkeologis dan hilangnya satu episode
sejarah yang sangat diperlukan untuk
merekonstruksi kehidupan masa lalu.

Berangkat dari kenyataan inilah dalam upaya
melestarikan cagar budaya khususnya
bangunan kolonial di Kota Makassar, Kota
Palopo, Kabupaten Soppeng dan Kabupaten
Sinjai maka Balai Pelestarian Cagar Budaya
Sulawesi Selatan mencoba membuat buku
dengan fokus pada gambar teknik dan foto-
foto secara detail dari setiap bangunan
kolonial.







FORT ROTTERDAM
(BENTENG UJUNGPANDANG)




Benteng ini mulai dibangun pada tahun 1545, yaitu
masa pemerintahan Raja Gowa ke IX, Tumapakrisi
Kallonna. Kemudian dilanjutkan oleh Raja Gowa ke X,
Tunipallangga Ulaweng. Awalnya dinding Benteng
terbuat dari tanah liat dan secara bertahap diganti
dengan bata. Perkuatan benteng dengan batu padas
yakni pada masa pemerintahan kolonial Belanda,
setelah ditandatanganinya perjanjian Bongaya pada
tanggal 18 September 1667,

Pada tahun 1976, Lembaga Purbakala dan Peninggalan
Nasional (LPPN) cabang Makassar melakukan
pemugaran hampir seluruh bangunan dalam kompleks
Benteng Rotterdam, termasuk konsolidasi bagian-
bagian dinding Benteng. Revitalisasi bangunan dalam
benteng dan dinding benteng kemudian dilakukan
kembali pada tahun 2012. Jumlah bangunan dalam
Benteng Rotterdam yaitu 16 bangunan, termasuk 1
bangunan yang dibangun pada masa pendudukan
Jepang. Benteng Rotterdam memiliki 5 bastion vyaitu
Bastion Bone, Bastion Bacan, Bastion Amboina, Bastion
Mandarsyah dan Bastion Buton. Luas areal secara
keseluruhan adalah 21.253 M2 dan lokasi luar luas
keseluruhan 12.999.57 M2.

SITE LOKA




~ TENTANG
FORT ROTTERDAM







Berdasarkan dokumen foto lama diketahui bahwa ruang atau
bagian pos jaga ini telah mengalami perubahan bentuk dalam
beberapa waktu. Foto pada tahun 1915 memperlihatkan gerbang
benteng terdiri atas 3 lapis. Namun, saat ini hanya 2 lapis.
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Awalnya bagian atas bangunan ini dipergunakan sebagai tempat
perwakilan dagang dan bagian bawaah berfungsi sebagai sel. Pada
masa sekarang bagian bawah difungsikan oleh Polisi Pariwisata dan
Tourist Information Center (TIC).
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Bangunan ini awalnya diperuntukkan bagi tamu-tamu
yang datang dari Buton, setelah direhabilitasi tahun 1976,
bangunan ini digunakan oleh Pusat kesenian Makassar
atau lebih dikenal dengan Dewan Kesenian Makassar
(DKM).
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Saat ini, bangunan D digunakan dengan fungsi yang berbeda, walaupun
pada dasarnya merupakan satu bangunan. Bagian depan bangunan
digunakan sebagai ruang pamer Museum La Galigo. Bagian belakang
digunakan sebagai Wisma dan Ruang Kerja Unit Pengendalian bawah air.
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Wisma.

Dimasa lalu wisma berfungsi sebagai rumah sakit
tentara Belanda, kemudian berubah menjadi mess
tentara. Saat ini mess tersebut difungsikan sebagai
tempat penginapan untuk kegaiatan/ acara-acara
tertentu. Wisma ini terdiri atas 3 ruangan yakni
bangunan pada sisi barat, sisi timur dan utara

Museum La Galigo.

Bangunan Museum La Galigo ini merupakan
bangunan tertua diantara bangunan di dalam
benteng yang didirikan pada tahun 1686, fungsi awal
bangunan ini sebagai tempat tinggal Cornelius

Speelman.
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Fungsi awal bangunan ini sebagai tempat tinggal pimpinan
perdagangan dan kediaman pendeta. Setelah direhabilitasi tahun
1977, digunakan sebagai gedung Museum untuk koleksi Seni rupa.
Meskipun terbagi menjadi beberapa fungsi saat ini, namun bangunan
turutan yang memiliki luas 2554,7m2 ini terbagi 2 gedung yang
dipisahkan oleh dinding tanpa pintu penghubung, secara keseluruhan
bangunan turutan ini terdiri atas 2 lantai. Lantai pertama memiliki
selasar dengan pilar berjumlah 12 buah masing-masing berukuran
tinggi 3 meter. Jendela bangunan ini berukuran yang sama yakni 0,9 x

0,7m.
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Pada jaman Belanda bangunan ini diperuntukkan rumah
tinggal dokter-dokter Belanda. Saat ini difungsikan oleh
Museum La Galigo sebagai Ruang Laboratorium dan
Konservasi koleksi.
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BANGUNAN G

Papan Lanlal 03 425

Balok Tarlk Lantai 03

Balok Bubungan 1012
Balok Kasau 6/6 =
Balok Kuda-kuda 15/15 —
Balok Tarik Tengah 1515
Balok Penyokong 1715

Gedung ini awalnya diperuntukkan sebagai tempat

pertukangan dan kemudian dijadikan sebagai gudang
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BANGUN/

Gedung ini dibangun karena Jepang kekurangan
gedung kantor pada masa pemerintahannya.
Gaya bangunan disesuaikan dengan bangunan
yang lain, tetapi dindingnya lebih tipis dengan
ketebalan 30 cm. Saat ini gedung ini difungsikan
sebagai sarana perkantoran Balai Pelestarian
Cagar Budaya Sulawesi Selatan dan ruangan pada
sisi selatan dijadikan Musala.
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Shmin 1 130




BANGUNAN |

Dahulu bangunan ini digunakan sebagai tempat
bagi pemegang buku Germising, setelah
direhabilitasi tahun 1976, bangunan ini
digunakan sebagai Kantor Bidang Pendidikan
masyarakat. Saat ini bangunan berfungsi sebagai
perpustakaan dan kantor pada lantai dua, bagian
bawah dijadikan ruang Kerja Balai Pelestaraian
Cagar Budaya Sulawesi Selatan.
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TAMPAK BARAT

Dahulu bangunan ini digunakan sebagai Balai Kota,
setelah direhabitasi pada tahun 1976 digunakan
sebagai Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan
purbakala Sulawesi Selatan yang telah berganti
nama Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi
selatan. Saat ini bangunan tersebut difungsikan
sebagai Ruang Penyimpanan Koleksi (Storage)
cagar budaya dan gudang untuk ATK dan Peralatan
Teknis Balai Pelestaraian Cagar Budaya Sulawesi
Selatan. Bangunan ini memiliki luas keseluruhan

556,5m2.
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BANGUNAN N

Fungsi awal dari bangunan ini adalah merupakan tempat pertemuan tamu-tamu dari Ternate/ Bacan
pada lantai dua sementara itu lantai satu pernah dijadikan Ruang tahanan Pangeran Diponegoro yang
ditawan Belanda hingga akhir hayatnya pad tahun 1855. Saat ini lantai dua menjadi ruang perkantoran
Museum Negeri La Galigo Sulawesi Selatan.

W GEDUNG N
DENAH LANTAI | GEDUNG N DENAN LANTAI
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BANGUNAN O

Dahulu bangunan ini digunakan
sebagai Kantor Gubernur Sulawesi
dan sekitarnya. Setelah direhabilitasi
pada tahun 1974, bangunan ini
kemudian berfungsi sebagai kantor
dan Pusat Kegiatan Balai Penelitian
Bahasa Cabang Ujung Pandang. Saat
ini berfungsi sebagai Kantor Museum
Negeri La Galigo pada bagian kiri, dan
pada bagian kanan difungsikan
sebagai Ruang Audio Visual BPCB
Sulawesi Selatan,
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Bangunan Aula berlantai dua ini merupakan Gereja
pada masa kolonial Belanda dan sekarang
difungsikan sebagai aula pada bagian atas dan bagian
bawah difungsikan sebagai Ruang Pamer Balai
Peletarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan.
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ENTANG
ANGNIPA

Pada awalnya Benteng Balangnipa merupakan salah satu sarana pertahanan
Kerajaan- Kerajaan Tellunglimpoe, namun dalam usahanya menguasai kerajaan
Bone, Belanda menganggap Sinjai harus ditaklukkan terlebih dahulu, terutama
kerajaan Bulo-Bulo yang menjadi sekutu kerajaan Bone yang terbesar. Maka terjadi
beberapa kali peperangan antara Belanda dengan kerajaan-kerajaan Tellunglimpoe.
Dan peperangan yang terjadi pada tahun 1859, Belanda berhasil menduduki
Benteng Balangnipa. Kemudian pada tahun 1864, setelah dikuasai oleh Belanda,
Benteng Balangnipa berubah konstruksinya menjadi bangunan yang dindingnya
terbuat dari bahan bata merah, pasir, kapur, semen, lantai kayu, atap dari genteng,
dan selesai dibangun pada tahun 1868. dan kemudian dijadikan pusat pemerintahan
oleh Belanda.

Pada masa berkuasanya Jepang di Indonesia, maka Benteng Balangnipa menjadi
markas polisi Jepang, dan dijadikan pusat latihan kemiliteran untuk pemuda-
pemuda Sinjai. Berhubungan

dengan pendudukan Jepang di Benteng Balangnipa, maka ketika terjadi
penyerangan antara tentara sekutu dengan Jepang Sinjai, Benteng Balangnipa tidak
luput dari kekejaman perang. Menjelang akhir pendudukan Jepang di Sinjai pada
tahun 1945, dua buah bangunan dalam benteng hancur akibat pemboman yang
dilakukan oleh sekutu. Masing-masing bangunan tersebut yakni yang berada di sisi
selatan dan di sisi barat. Akibat kekalahan yang terjadi, maka tentara Jepang pun
meninggalkan Benteng Balangnipa. Terakhir sebelum pengosongan Benteng
Balangnipa oleh Pemerintah Daerah Tingkat | Propinsi Sulawesi Selatan pada tahun
anggaran 1984/1985, Benteng Balangnipa masih berperan sebagai Kantor Komando
Ressor Kepolisian 1444 Kabupaten Sinjai. Saat ini Benteng Balang Nipa dijadikan
Kantor Dinas Kebudayaan
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Pada masa Pemerintahan Hindia Belanda, di
pelabuhan terdapat 2 (dua) institusi yang
mempunyai peran dan fungsi yang berbeda
yaitu: Haven Directie, yang mengoperasikan jasa
fasilitas pelabuhan, dan Haven Meester, yang
melaksanakan dan mengawasi keselamatan
kapal dan pelayaran.

Pada saat itu berdasarkan Haven Reglement 1925
Syahbandar (Haven Meester) bertindak selaku
Kepala Pemerintahan di Pelabuhan. Berdasar
pada paparan data dan sejarah perkembangan
bangunan di sekitar pelabuhan kota Makassar,
maka sebetulnya kawasan tersebut merupakan
wajah Makassar abad ke-16 hingga abad ke-19.
Hubungan Makassar dengan kota-kota luar akan
melewati pelabuhan besarnya Makassar.
Berbagai jenis bangunan rumah, kantor dan
pergudangan dibangun dengan situasi yang
ramai antar pedagang. Saat sekarang bangunan
haven directie tidak lagi ditemukan

keberadaannya. Hanya bangunan haven meester
yang masih eksis di posisinya sekarang dan tugas
fungsinya juga tidak banyak berubah karena
dikelola oleh Otoritas Pelabuhan Utama Kota
Makassar.

Dalam area Kantor Otoritas Pelabuhan Utama
Makassar, terdapat dua unit bangunan utama.
Bangunan pertama adalah bangunan unit 1,
terletak di bagian barat. Berdasarkan dokumen
ldentitas Bangunan termuat, bangunan
tersebut  didirikan sejak masa pemerintahan
kolonial Belanda tahun 1920. Selain itu,
diperkuat dengan dokumen Arsip foto bangunan
diantaranya pada tahun 1915. Kemudian
terdapat bangunan Unit 2 di bagian timur dari
bangunan unit 1. Menurut informasi bangunan
unit 2 ini yang berdiri sekarang adalah hasil
perombakan dari bangunan sebelumnya pada
tahun 2011.
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Rumah Jabatan Gubernur
(Guverneur Woning)

Bangunan Rumah jabatan Gubernur dibangun
pada tahun 1935, ditempati pertama kali oleh
Gubernur Belanda Haze Winkelman hingga tahun
1942 dan setelah kemerdekaan tetap dijadikan
rumah jabatan Gubernur Sulawesi Selatan.

Arsitekturnya bergaya modern dengan ciri
bangunan tropis, nampak pada konstruksi tanpa
hiasan elemen-elemen bangunan sekaligus
berfungsi sebagai elemen dekorasi. Sebagai
bangunan tropis terlihat pula pada banyaknya
pintu, jendela dan ventilasi yang memenuhi
hampir seluruh dinding bagian luar.
Bangunannya hanya 1 unit bertingkat dua
dilengkapifasilitas lapangan tenis dan kolam

renang. Pembagian ruang lantai atas dan bawah
hampir sama yakni masing-masing terdiri dari 4
ruang tidur dengan kamar mandi/WC dan ruang
makan. Khusus pada lantai atas satu ruang tidur
besar khusus disediakan untuk Presiden, selain
dua kamar tidur daan sebuah ruang makan.
Pembagian ruang lantai bawah terdiri dari ruang
kerja, ruang tunggudan ruang kerja.

Sejak didirikan rumah jabatan Gubernur sudah
mengalami tiga kali perbaikan yakni tahun 1960
dibangun rumah ajudan disebelah timur, tahun
1974 penambahan ruang induk dibagian timur
dan terakhir penambahan ruang stap, dapur dan
garasi.
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Kantor Pengadilan Negeri Sulawesi
Selatan ( RAAD Van Justitia )

Berdasarkan study Kartografis, bangunan ini
sudah ada sebelum tahun 1915, berdiri diatas
lapangan tembak Infanteri menghadap keutara
(sekarang sudut timur Jalan Kartini dan sebelah
barat Jalan Sudirman). Bangunan ini dulunya
berfungsi ganda yaitu Raad Van Justitia dan
Landraad. Raad Van Justitia diperuntukkan untuk
proses pengadilan orang - orang Eropa Cina dan
kaum bangsawan. Letaknya menempati separuh
ruangan di sebelah utara, sedang Landraad untuk
pengadilan orang- orang pribum | yang
menempati ruangan bagian selatan. Arsitektur
bangunan menampilkan gaya Neo klasik Eropa
campuran (Renaissance dan Romawi), Nampak
pada sisi-sisinya yang simetris, melebar, teratur
dan monoton dibentuk oleh elemen-elemen
bangunan seperti jendela, pintu, ventilasi yang

tinggi dan besar serta beberapa hiasan. Bentuk
simetris memberikan kesan formil, berwibawa
dan terutama melambangkan keadilan.
Arsitektur segi empat bujur sangkar terbentu dari
gabungan 3 Unit gedung yang memanjang utara
selatan akhirnya membentuk 2 unit bangunan
menyatu membentang arah timur barat yang
terbagi beberapa ruangan yakni: Ruang Raad Van
Justitia, Landraad, Hall ruang Hakim, Ruang
Panitera, Ruang administrasi perdata dan pidana,
Ruang administrasi umum dan lainnya.

Kondisi bangunan sangat terpelihara hanya
bentuk fisik bangunan mengalami perubahan
kecil yakni pada 3 lengkungan pada pintu masuk
utama dibuat kanopi dan tetap difungsikan sama
pada saat pendirian yaitu gedung Pengadilan.
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GEDUNG
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Gedung Mulo (Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs)

Bangunan ini terdiri dari tiga unit gedung
memanjang disambung menjadi satu
membentuk segi-segi tidak teratur yaitu satu
gedung memanjang timur barat menghadap
utara, satu memanjang barat laut tenggara
menghdap barat laut dan satu memanjang
utara. Bangunan ini di kelilingi halaman depan
dan dalam yang luas mengikuti konsep Garden
City. Arsitektur bangunan berciri klasik eropa
dikombinasikan dengan unsur tradisional.
Hiasan dekoratif hanya nampak pada kolom,
konsol dan pada dinding terdapat molding.

Bangunan Mulo adalah sekolah dasar lanjutan
untuk orang-orang pribumi didirikan pada tahun
1927. Setelah pendudukan lepang pada tahun
1942 nama sekolah ini menjadi Shihan Gakko,
sekolah yang sejajar dengan Sekolah Menengah
Pertama hingga tahun 1945,

Bangunan ini pernah difungsikan sebagai Kantor
Daerah; Kantor Perwakilan Pendidikan dan
Kebudayaan; Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan; dan Kantor Unit Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Sulawesi Selatan. Saat ini bangunan ini
menjadi Kantor Dinas Kebudayaan dan
Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan,
ASITA, PHRI dan Yayasan Mathes.
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Gereja ini didirikan pada tahun 1906 untuk
memenuhi kebutuhan ruang peribadatan orang-
orang asing yang beragama Katolik yang ada di
Makassar.

Arsitektur bangunannya bercirikan gaya Medival
Italy yakni berbentuk simetris, dari depan tampak
meruncing mengikuti kemiringan atap. Pilaster
bergaya klasik Inggris berderet di depan dan di
samping. Bagian kiri dan kanan dihias dengan
molding baik pada kaki, badan dan kepala. Hiasan
pada gable berupa deretan lengkung-lengkung
kecil dan kolom-kolom berbentuk silindris. Pada
setiap 2 kolom bagian atas terdapat pelengkung
patah. Pada kepala atau capital kolom yang
menumpu pelengkung tersebut dihias dengan
mahkota bergaya campuran Greek Corinthian.

Penambahan bangunan dilakukan padasisi kanan
dan kiri bagian umat. Dengan adanya
penambahan ini kolom-kolom yang ada
sebelumnya menjadi bagian dari ruang dalam.
Jendela-jendela vitrum dan kaca warna warni
yang bagian atasnya melengkung patah

mengikuti lengkungan antara kolom-kolom yang
dipindahkan pada dinding luar. Penambahan
lainnya dilakukan juga pada pada beberapa
bagian, yaitu pada menara lonceng, bagian
tengah sisi timur (depan) bangunan yang
menyatu dengan pintu utama, dan bagian atap
menara ditutup dengan atap piramida patah
meruncing. Beberapa penambahan tersebut
dilakukan untuk penyederhanaan dari gaya gotik.
Penambahan menara ini membentuk ruang
peralihan antara ruangan luar dandalam.

Gereja ini mempunyai halaman yang luas di
bagian depan, samping dan bagian belakang.
Pada sisi selatan bangunan terdapat Pastoran.
Pembagian ruang di dalam gereja terdiri atas
sanctuary tempat altar di bagian depan, ruang
umat di tengah dan Balkon di bagian belakang.
Selanjutnya terdapat penambahan ruang berupa
sacristy (ruang alat-alat dan persiapan misa)
letaknya di belakang altar dan 2 ruang kembar
pengakuan dosa berada pada sisi kanan dan kiri
bagian bawah balkon.
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Rumah Tinggia, begitulah bangunan ini dikenal
oleh sebagian masyarakat Soppeng. Namun,
bangsa Belanda menamainya dengan Villa
yuliana. Yuliana merupakan nama seorang Putri
Belanda pada saat Villaini dibangun. Villa Yuliana
dibangun pada tahun 1905 di bawah
kepemimpinan C. A. Krosen selaku Gubernur
Pemerintah Hindia Belanda.

Mencatumkan nama Yuliana pada bangunan 1]
disebabkan beberapa pendapat. pertama
mengatakan bahwa bangunan ini merupakan
simbol penyerahan kekuasaan dari Kerajaan
soppeng ke Pemerintah Hindia Belanda, sebuah
hadiah dari Ratu Wilhelmina beberapa saat
setelah kelahiran putrinya, Putri Yuliana,

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa
awalnya Villa ini diperuntukkan untuk Yuliana
yang akan berkunjung, namun dikarenakan
faktor keamanan, Ratu Yuliana membatalkan
kunjungannya karena saat itu terjadi
pemberontakan di beberapa daerah di
indonesia. Pendapat lain mengatakan bahwa
tempat ini juga dinamakan Villa Yuliana sebagai
bentuk pengabdian orang Belanda di Hindia
kepada Ratunya.

Sejak dibangun, Villa ini memiliki sejarah
panjang, awalnya berfungsi sebagai Markas
Pemerintah Hindia Belanda. Saatini, Villa Yuliana
difungsikan sebagai Museum Latemmamala
yang dibuka untuk umum sejak tahun 2008.
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- Mencoba mengidentifikasi dan-merekam Karakter
~ bangunan bersejarah sebagal prasyarat untuk
-memyelematkanstriktur bangu-nam bersejarah
_dengan penyelamatan data.

Bukutini adalah hasil teknik dokumentasi berbasis
gambar dan mengeksplorasi cara
menggabungkannya dengan teknik dokumentasi

untuk penyelamatan arsitektur-bangunan.
Proses-proses fotogrametri arsitektur dan

fotografi bergambar membantu penyelamatan
bentuk arsitektur secara detail bangunan
bersejarah dan warisan arsitektur kolonial di
Sulawesi Selatan.

Buku bermanfaat untuk membuat penilaian
karakteristik warisan bangunan bersejarah lebih
mudah dipahami oleh pembaca ataupun penelitian
sejarah arsitektur bangunan.

Buku disusun dengan menggabungkan
teknik-teknik pendokumentasian dengan .
Foto-foto, gambar berskala, model 3D, peta,

dan mosaik gambar. Album gambar
memungkinkan untuk memahami kualitas spasial
dan konsepsi teknik konstruksi asli, bersama

dengan perubahannya.

Buku ini juga disajikan secara tematis dengan

narasi singkat ke dokumen visual, dan nilai-nilai
warisan bersejarah dan masalah konservasi.
Akhirnya, penyusunan buku ini menggambarkan

salah satu contoh penilaian warisan bangunan

ng mengarah ke desain




